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STUDI POPULASI Bondol Otohitam (Lonchura ferruginosa) DI 

SEKITAR RAWA NGOMBOL KABUPATEN PURWOREJO 

 

Afrizal Nurhidayad  

13640007 

Abstrak 

Bondol otohitam (Lonchura ferruginosa) merupakan salah satu jenis 

bondol endemic Pulau Jawa dan Bali yang tidak mudah dijumpai. 

Salah satu lokasi yang teramati yaitu di daerah Jawa Tengah yaitu di 

Rawa Ngombol. Disisi lain, habitat Bondol otohitam (Lonchura 

ferruginosa) saat ini menuai ancaman. Habitat burung Bondol 

otohitam di Rawa Ngombol semakin mengalami penyempitan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepadatan populasi Bondol 

otohitam (Lonchura ferruginosa) di sekitar Rawa Ngombol, 

mengetahui jenis tumbuhan yang digunakan untuk beraktivitas, dan 

mengetahui karekteristik habitat Bondol otohitam (Lonchura 

ferruginosa). Pengambilan data Bondol otohitam (Lonchura 

ferruginosa)  menggunakan metode point count atau titik hitung yang 

ditempatkan pada garis bantu menggunakan GPS, dan pohon yang 

digunakan beraktifitas secara inventarisasi. Hasil penelitian 

menunjukan Rawa Ngombol memiliki intensitas cahaya pada pagi 

hingga sore hari 121 Lux hingga 83800 Lux dengan suhu yang 

berkisar antara 26,5˚C hingga 35,2˚C serta kelembaban udara disekitar 

rawa tersebut berkisar antara 66% hingga 90%. Tumbuhan yang 

dimanfaatkan adalah Padi (Oryza sativa), Rakas (Thypa latifolia), 

Lombokan (Ludwigia hyssopifolia), Bogem (Sonneratia caseolaris), 

Enceng gondok (Eichhornia crassipes), Jagung (Zae mays), Rumput 

belulang (Eleusine indica), Rumput grinting (Echinochloa cruss-

galli), Rumput malela (Brachiaria mutica), dan Pisang (Musa sp). 

Kepadatan populasi pada habitat perbatasan rawa dengan sawah lebih 

tingggi yaitu 40,6 individu/10 Ha pada bulan februari, 36,6 

individu/10 Ha pada bulan Maret dan 22,3 individu/10 Ha pada bulan 

April sedangkan pada habitat perbatasan manggrove dengan sawah 

yaitu 40,6 individu/10 Ha pada bulan Februari, 26,3 individu/10 Ha 

pada bulan Maret, 17,5 individu/10 Ha pada bulan April.  

Kata kunci : Rawa Ngombol, Bondol otohitam, Point count, Populasi.  
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POPULATION STUDY White-capped Munia (Lonchura 

ferruginosa) AROUND THE RAWA NGOMBOL DISTRICTS 

PURWOREJO 

 

Afrizal Nurhidayad 

13640007 

 

abstract 

White-capped Munia (Lonchura ferruginosa) is one of the endemic 

Munia species of Java and Bali which is not easy to find. One of the 

observed locations is in Central Java, namely in the Rawa Ngombol. 

On the other hand, the habitat of White-capped Munia (Lonchura 

ferruginosa) is currently threatening. Habitat of White-capped Munia  

in Rawa Ngombol increasingly experienced narrowing. This study 

aims to determine the population density of White-capped Munia 

(Lonchura ferruginosa) around Rawa Ngombol, to know the types of 

plants used for activity, and to know the characteristics of habitat 

White-capped Munia (Lonchura ferruginosa). Data retrieval of White-

capped Munia (Lonchura ferruginosa) using point count method 

placed on auxiliary lines using GPS, and trees used in inventory. The 

results showed that the Rawa Ngombol had light intensity in the 

morning to evening 121 Lux up to 83800 Lux with temperatures 

ranging from 26.5˚C to 35.2˚C and the humidity around the swamp 

ranged from 66% to 90%. Plants that are used are Rice (Oryza sativa), 

Rakas (Thypa latifolia), Lombokan (Ludwigia hyssopifolia), Bogem 

(Sonneratia caseolaris), Water hyacinth (Eichhornia crassipes), Corn 

(Zae mays), Grasslands (Eleusine indica), Grinting Grass 

(Echinochloa cruss-galli), Malela grass (Brachiaria mutica), and 

Banana (Musa sp). Population density in habitat swamp boundary 

with paddy fields was higher at 40,6 individuals / 10 Ha in February, 

36,6 individuals / 10 Ha in March and 22,3 individuals / 10 Ha in 

April while in the habitats mangrove baoundary with paddy fields of 

40,6 individuals / 10 Ha in February, 26,3 individuals / 10 Ha in 

March, 17,5 individuals / 10 Ha in April. 

 

Keywords : Rawa ngombol, White-capped munia, Point count, 

Population study. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keanekaragaman burung di Indonesia cukup tinggi dan 

termasuk dalam peringkat ke-empat dunia yang memiliki 1.539 jenis 

burung (Iskandar, 2015). Berbagai macam burung yang tersebar luas 

di Indonesia salah satu yang paling umum dijumpai adalah burung 

dari Famili Estrildidae terutama genus Lonchura. Genus Lonchura 

dapat dijumpai di sawah, pekarangan, rawa, dan area perkotaan. Salah 

satu spesies dari genus Lonchura tersebut memiliki habitat spesisfik 

yaitu jenis L. ferruginosa. L. ferruginosa atau yang dikenal dengan 

nama lokal Bondol otohitam merupakan burung yang dapat ditemukan 

di padang rumput, gelagah, teki-tekian yang tumbuh melimpah dan 

menyediakan pakan sepanjang tahun (Restall, 1996). IUCN 

(International Union for Conservation of Nature and Natural 

Resources) menyatakan burung ini memiliki persebaran terbatas dan 

merupakan endemic  Pulau Jawa dan Bali. 

MacKinnon et al., (2010) menyatakan bahwa Bondol otohitam 

(L. ferruginosa) merupakan salah satu jenis Bondol endemic Pulau 

Jawa dan Bali yang tidak mudah dijumpai. Pada tahun 2007 burung 

ini tercatat di Pulau Sumatra. Iqbal (2011) menyatakan Bondol 

otohitam saat ini telah menyebar di Sumatra bagian selatan. Hal ini di 

buktikan dengan foto-foto dari para pedagang burung di wilayah 

Lampung dan Sumatra Selatan. Berdasarkan data Singapore Checklist 

oleh Nature Society (2011), burung Bondol otohitam pernah tercatat 

di negara Singapore sebagai spesies introduksi. 
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Bondol otohitam yang terdapat di Pulau Jawa dapat dijumpai 

pada habitat padang rumput, lahan basah yang didominasi rumput, 

daerah persawahan, alang-alang dan persemaian (Cyperaceae) 

(Handbook of the Birds of the World, 2107). Salah satu lokasi yang 

teramati yaitu di daerah Jawa Tengah lebih tepatnya daerah Rawa 

Ngombol. Di Rawa Ngombol terdapat beberapa tipe ekosistem antara 

lain ekosistem hutan manggrove dan ekosistem hutan rawa. Kedua 

ekosistem ini tumbuhi berbagai macam tumbuhan, yaitu : Typha 

latifolia, Soneratia sp, Rizophora sp, berbagai jenis liana dan paku 

laut. Bondol otohitam sering dijumpai diantara batas rawa dengan 

persawahan. Burung tersebut membentuk koloni dengan kelompok 

jenisnya saat melakukan aktivitas, namun dapat juga membentuk 

koloni dengan jenis Bondol yang lainya.  

Disisi lain, habitat Bondol otohitam (L. ferruginosa) saat ini 

menuai ancaman. Habitat burung Bondol otohitam di Rawa Ngombol 

semakin mengalami penyempitan. Penyempitan tersebut disebabkan 

karena semakin banyak ekosistem rawa yang dijadikan sebagai area 

pertambakan dan persawahan. Rawa Ngombol yang memiliki luas 

±520 Ha. Azizah (2011) menyatakan ±400 Ha lahan rawa telah beralih 

fungsi menjadi lahan pertanian dan tambak udang. Alih fungsi lahan 

tersebut tentunya mempengaruhi perubahan ekosistem yang ada 

didalamnya. Salah satunya adalah habitat Bondol otohitam. 

Penyempitan habitat Bondol otohitam dapat mempengaruhi populasi 

burung tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai populasi Bondol otohitam (L. 

ferruginosa) di Rawa Ngombol.  
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B. Rumusan Masalah 

Setelah dipaparkan diatas mengenai Bondol otohitam dan Alih 

fungsi Rawa Ngombol dapat dirumuskan permasalahan : 

1. Berapa kepadatan populasi Bondol otohitam (L. ferruginosa) di 

sekitar Rawa Ngombol? 

2. Jenis tumbuhan apa yang digunakan untuk beraktivitas Bondol 

otohitam (L. ferruginosa)? 

3. Bagaimana karakteristik habitat Bondol otohitam (L. ferruginosa) 

di sekitar Rawa Ngombol?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah  yang telah 

dipaparkan tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kepadatan populasi Bondol otohitam (L. ferruginosa) 

di sekitar Rawa Ngombol. 

2. Mengetahui dan mempelajari jenis tumbuhan yang digunakan 

untuk beraktivitas  Bondol otohitam (L. ferruginosa). 

3. Mengetahui karakteristik habitat Bondol otohitam (L. 

ferruginosa) di sekitar Rawa Ngombol. 

D. Batasan Masalah 

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan di 3 desa 

yaitu: Desa Pagak, Desa Malang dan Desa Wero. Perhitungan 

kepadatan populasi yang dimaksud adalah semua jumlah 

individu Bondol otohitam (L. ferruginosa) yang berada di tiga 

desa tersebut. Pengambilan data Jenis tumbuhan apa yang 
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digunakan untuk beraktivitas Bondol otohitam adalah semua 

tumbuhan yang digunakan untuk beraktifitas. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan informasi terkini tentang kepadatan Bondol 

otohitam (L. ferruginosa),  dan karakteristik habitat yang 

berlokasi di sekitar Rawa Ngombol. Informasi tersebut dapat 

dijadikan sebagai data tambahan untuk kalangan akademis yang 

akan melanjutkan dan memperluas penelitian tentang Bondol 

otohitam.  
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BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kepadatan Bondol otohitam (L. ferruginosa) yang dijumpai di 

Rawa Ngombol dari bulan Februari, Maret dan April mengalami 

penurunan. Habitat perbatasan antara rawa dengan sawah pada 

bulan Februari  memiliki nilai kepadatan 40,6 individu/10 Ha, 

pada bulan Maret memiliki nilai kepadatan 36,6 individu/10 Ha, 

pada bulan April memiliki nilai kepadatan 22,3 individu/10  Ha, 

sedangakan Bondol otohitam yang dijumpai di habitat 

perbatasan manggrove dengan sawah pada bulan Februari 

memiliki nilai kepadatan 38,2 individu/10 Ha, Pada bulan Maret 

memiliki nilai kepadatan 26,3 individu/10 Ha, pada bulan April 

memiliki nilai kepadatan 17,5 individu/10 Ha. 

2. Tumbuhan yang dimanfaatkan Bondol otohitam (L. ferruginosa) 

sebagai sumber pakan adalah Padi (O. sativa), Rumput belulang 

(E. indica), Rumput grinting (E. cruss-galli), dan Rumput 

malela (B. mutica). Tumbuhan yang dimanfaat Bondol otohitam 

(L. ferruginosa) untuk beristirahat, berlindung dan bersarang 

adalah Rakas (T. latifolia). Tumbuhan yang dimanfaatkan 

Bondol otohitam untuk bertengger, menelisik, dan berjemur 

adalah Bogem (S. caseolaris), Enceng gondok (E. crassipes), 

Jagung (Z. mays), Lombokan (L. hyssopifolia) dan Pisang (Musa 

sp). 
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3. Rawa Ngombol memiliki intensitas cahaya pada pagi hingga 

sore hari 121 Lux hingga 83800 Lux dengan suhu yang berkisar 

antara 26,5˚C hingga 35,2˚C serta kelembaban udara disekitar 

rawa tersebut berkisar antara 66% hingga 90%. Lokasi rawa 

yang berdekatan dengan pantai memiliki kecepatan angin yang 

tidak terlalu tinggi yaitu berkisar antara 0-5,1 m/s. Tumbuhan 

yang berada di Rawa Ngombol antara lain: Rhizophora sp., Padi 

(O. sativa), Pisang (Musa sp.), Cemara laut (Casuarina sp.), dan 

Jagung (Z. mays), Bogem (S. caseolaris), Waru (H. tiliaceus), 

Pandan (pandanus sp.), Rakas (T. latifolia), Paku laut 

(Acrostichum sp.), Teki (Cyperus rotundus), Rumput belulang 

(E. indica), Rumput grinting (E. cruss-galli), Rumput malela (B. 

mutica), Enceng gondok (E. crassipes), Kangkung (Ipomoea sp.) 

dan Lombokan (L. hyssopifolia).  

B. Saran 

 Peneliti menyarankan pentingnya monitoring Bondol otohitam 

di Rawa Ngombol dan perlu adanya penalitian lanjutan menganai 

pola bersarang Bondol otohitam dan persebaran Bondol otohitam 

berdasarkan ketinggian. Semoga penelitian ini mampu menjadikan 

salah satu informasi tentang burung Bondol otohitam. 
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